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KETERISIAN RUMAH SAKIT MASIH TERKENDALI

Kasus Covid-19 Naik, Tak Usah Panik
HARI INI SELURUH PKL PINDAH

Infrastruktur Malioboro Segera Diperbaiki JAKARTA (KR) - Menteri Kesehatan

(Menkes) Budi Gunadi Sadikin meng-

ungkapkan, saat ini tingkat keterisian ru-

mah sakit masih relatif terkendali, meski

Indonesia tengah menghadapi lonjakan

kasus Covid-19 akibat varian Omicron.

"Tidak usah panik kalau melihat jumlah

kasusnya naik tinggi, karena memang

yang lebih penting yakni yang masuk ru-

mah sakit dan wafat itu jauh lebih rendah

dan masih bisa terkendali," ujar Menkes

usai Rapat Terbatas (Ratas) Evaluasi Pem-

berlakuan Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) yang dipimpin Presiden

Joko Widodo di Jakarta, Senin (7/2).

Budi Gunadi menyampaikan, terdapat

tiga provinsi yang kenaikan jumlah kasus

positifnya telah melampaui jumlah kasus

Covid-19 pada gelombang varian Delta

yang lalu, yaitu DKI Jakarta, Banten, dan

Bali. Dicontohkan, konfirmasi harian Omi-

cron di DKI Jakarta pada 6 Februari

menyentuh kisaran 15.800 kasus, semen-

tara puncak tertinggi saat varian Delta

hanya 14.600 kasus.

"Ketiga provinsi yang jumlah kasus hari-

annya sudah melebihi dari puncak Delta

tersebut, angka yang dirawat di rumah sa-

kit masih di sekitar 30-50 persenan," ung-

kapnya.

Terkait tingkat keterisian tempat tidur

di rumah sakit atau bed occupancy rate

(BOR), Menkes mengatakan, per 6 Februa-

ri dari 120.000 tempat tidur yang disiap-

kan untuk pasien Covid-19 baru terisi

sebesar 18.966 tempat tidur. Sebanyak

15.292 pasien atau 81 persen pasien ter-

konfirmasi Covid-19 dan sebanyak 3.674

pasien atau 19 persen adalah suspek atau

probable Covid-19.

"Dari 15.000 (pasien Covid-19), 10.000

masih orang tanpa gejala (OTG) dan

ringan. Jadi sebenarnya ke depannya ka-

lau kita lebih efisien dengan cara yang

OTG dan ringan itu bisa isolasi mandiri

atau isolasi terpusat, sebenarnya keter-

isian rumah sakit masih sangat rendah,"

ujarnya.

Dari 356 pasien Covid-19 yang mening-

gal dunia sejak 21 Januari, sebanyak 42

persen memiliki penyakit penyerta atau

komorbid.  (Sim)-d

Pemda DIY dan Pemkot Yogya su-

dah berkomunikasi dengan pihak

kontraktor untuk menangani per-

masalahan tersebut. Pemkot Yogya

juga berencana melakukan perbaik-

an infrastruktur di sepanjang ka-

wasan Malioboro. 

Hal ini menjadi bagian dari upaya

penataan atau relokasi PKL di

kawasan Malioboro, dengan harap-

an para pengunjung bisa merasa

lebih nyaman saat berkunjung ke

Malioboro.

"Rencananya setelah relokasi

PKL ke Teras Malioboro 1 dan 2 se-

lesai, kami akan melakukan per-

baikan infrastruktur di sepanjang

Jalan Malioboro. Perbaikan-per-

baikan yang dilakukan misalnya pa-

da bagian traso atau lantai selasar

Malioboro yang dulunya biasa di-

pakai pedagang untuk berjualan,"

ujar Walikota Yogyakarta Haryadi

Suyuti usai mengikuti rapat koordi-

nasi penataan Malioboro bersama

Pemda DIY di Kepatihan, Yogya-

karta, Senin (7/2).

Menurut Haryadi, perbaikan juga

menyasar fasilitas lain seperti tem-

pat sampah dan tempat cuci tangan.

Adapun untuk kebocoran atap Teras

Malioboro, Pemkot Yogya minta ma-

sing-masing penyedia jasa dalam

masa perawatan untuk segera me-

nyelesaikan kerusakan tersebut.

Haryadi mengungkapkan, selain

beberapa permasalahan tersebut,

Pemkot Yogya juga bakal melaku-

kan penataan kabel listrik di

kawasan Malioboro. Soal pemba-

hasan teknisnya segera dilakukan

dalam waktu dekat. "Mudah-muda-

han akhir minggu ini sudah terko-

munikasi besaran anggarannya, se-

hingga bisa segera dilaksanakan

kegiatan perbaikan infrastruktur,"

ujarnya. 

Sekda DIY K Baskara Aji menya-

takan, Pemda DIY akan memas-

tikan kawasan semi pedestrian

Malioboro pada Selasa (8/2) hari ini

sudah bersih dari aktivitas PKL.

Karena mereka semua sudah pin-

dah ke Teras Malioboro. Selain itu

pemilik toko juga tidak diper-

bolehkan (dilarang) menyewakan

bagian muka toko kepada pedagang.  

(Ria)-d

YOGYA (KR) - Hujan dengan intensitas tinggi yang ter-
jadi beberapa hari lalu sempat dikeluhkan para pedagang
kakilima (PKL) di Teras Malioboro 1 dan Teras Malioboro 2.
Munculnya keluhan tersebut menjadi masukan bagi Pemda
DIY maupun Pemkot Yogyakarta. 


